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ABSTRAK

Persaingan bisnis yang ada saat ini sangat ketat. Hal ini terjadi karena
banyaknya perusahaan-perusahaan yang menjadi saingan bisnis. Untuk itu
diperlukan efisiensi dalam melakukan manajemen bisnis. Selama ini yang
bergerak dibidang perdagangan memerlukan efisiensi dalam mendapatkan produk

yang akan mereka jual untuk dapat bersaing dalam dunia bisnis.

Sebagai perusahaan reseller, CV. ASC perlu mendapatkan produk dengan
harga yang lebih murah agar mereka dapat menawarkan produk untuk dijual lebih
murah dengan kualitas yang sama kepada konsumen. Hal ini dilakukan dengan
cara mendapatkan pemasok unggulan dengan menggunakan metode TOPSIS.
Metode ini digunakan untuk menentukan pemasok unggulan diantara sekian
banyak pemasok yang ada untuk menjadi penyedia barang bagi perusahaan.
Sementara perusahaan dapat melakukan pemesanan secara online agar
mempermudah transaksi yang dilakukan perusahaan dengan pemasok. Sistem ini
dirancang sedemikian rupa dengan menggunakan DFD hingga level 2 dengan
proses meliputi perhitungan TOPSIS, manajemen user, manajemen produk, dan
manajemen transaksi. PHPmyAdmin sebagai tempat penyimpanan dan PHP

sebagai bahasa pemrograman.

Hasil dari sistem ini menampilkan informasi tentang pemasok unggulan
dengan kriteria yang telah ditentukan oleh manajer. Selain itu sistem ini
menampilkan informasi mengenai transaksi antara perusahaan dengan pemasok.
Dengan adanya sistem ini, diharapkan dapat mempermudah dalam menentukan
pemasok unggulan serta transaksi yang terjadi dapat lebih terkordinasi dengan

dengan sistem manajemen pemasok yang baik.

Kata kunci : TOPSIS, pemesanan, supplier
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TAKARIR
Attitude : sikap
Capability : kemampuan
Collaboration : kerja sama
Integration : penggabungan
Performance History : catatan kinerja
Reseller : menjual ulang

Risk Management : manajemen resiko
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1. BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam persaingan dunia bisnis, memiliki mitra kerja merupakan hal yang
penting untuk menjaga kelangsungan suatu perusahaan. Terutama perusahaan
yang bergerak dibidang penjualan, mereka harus memiliki mitra perusahaan tepat
dan terpercaya sebagai pemasok barang — barang bagi perusahaan agar perusahaan
dapat bersaing dengan perusahaan lain dalam hal penjualan. Namun sering kali
perusahaan dihadapkan pada permasalahan dimana menentukan pemasok yang
tepat diantara sekian banyak pemasok yang ada untuk menyediakan barang sesuai
dengan keinginan perusahaan. Selain itu dalam hal transaksi, perusahaan sering
kali mengalami kerepotan dalam mengatur komunikasi serta pencatatan dalam

melakukan transaksi.

Peneliti melakukan penelitian di Perusahan CV. ASC ( Aman Sejahtera
Computer). Perusahaan ini bergerak dibidang penjualan komputer dan laptop, jasa
perawatan dan perbaikan komputer, serta pengaturan sistem jaringan. CV. ASC
adalah perusahaan yang berusaha menjual produknya dengan harga yang murah
dan berkualitas agar dapat bersaing dengan perusahaan penjualan yang lainnya.
Untuk mendapatkan produk tersebut, tentu perusahaan dihadapkan pada
pemilihan pemasok yang memiliki kelebihan dan kekurangan masing — masing
diantara sekian banyak pemasok. Oleh karena itu, untuk memenuhi konsep
penjualan tersebut, diperlukan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) untuk
melakukan pemilihan pemasok yang tepat sehingga dapat memangkas biaya
pengeluaran dan mendapatkan barang dengan kualitas yang baik. Metode SPK
yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan ini adalah metode TOPSIS
(Technique For Other Reference by Similarity to Ideal Solution). Konsep dari
metode TOPSIS adalah alternatif terpilih yang terbaik tidak hanya memiliki jarak



terpendek dari solusi ideal positif, tetapi juga memiliki jarak terpanjang dari solusi

ideal negatif.

Perusahaan yang memiliki mitra, tentu ingin menjaga mitranya agar

terjalin kerjasama yang baik dan dalam waktu yang lama. Untuk itu dibutuhkan

suatu sistem informasi yang dapat menjaga kelangsungan kerjasama tersebut

diantaranya dengan melakukan transaksi pemesanan barang.

1.2 Rumusan Masalah

Masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana menentukan

pemasok unggulan dengan menggunakan metode TOPSIS pada CV. ASC.

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah adalah sebagai berikut :

1. Kiriteria yang digunakan dalam Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah

harga, waktu pengiriman, kualitas, pembayaran, dan pelayanan.

2. Masing - masing kriteria memiliki beberapa subkriteria yaitu :

a.

harga, dengan subkriteria harga awal, harga setelah diskon, dan biaya
pengiriman.

Reabilitas pengiriman dengan subkriteria info pengiriman, ketepatan
waktu dan ketepatan jumlah.

Kualitas dengan subkriteria kualitas barang dan kualitas penyerahan
barang.

Pelayanan dengan subkriteria komunikasi, respon keluhan, dan garansi.
Capability dengan subkriteria kemampuan memproduksi, performance

history dan attitude.

3. Sistem tidak menangani transaksi pembayaran.

4. Hanya menangani barang berupa laptop.



1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk membuat sistem informasi yang dapat
menentukan pemasok unggulan diantara pemasok yang bekerja sama dengan CV.

ASC dan menjaga kelangsungan kerjasama tersebut.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah perusahaan dapat menentukan pemasok
unggulan dengan cara yang lebih efisien dan efektif serta terjalinnya
kelangsungan kerja sama antara perusahaan dengan pemasok melalui sarana

sistem informasi yang tersedia.

1.6 Sistematika Penulisan
Berikut adalah sistematika dalam penulisan laporan ini yang

menggambarkan secara ringkas tiap bab :

Bab I Pendahuluan, berisi tentang latar belakang dilaksanakanya penelitian ini,
rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan

sistematika penulisan

Bab II Landasan Teori berisi dasar teori tentang pengambilan Sistem Pendukung

Keputusan (SPK) menggunakan metode TOPSIS.

Bab III Analisis Sistem, berisi tentang model keputusan dan hasil dari sistem
pendukung keputusan dengan menggunakan metode TOPSIS berdasarkan kriteria
dan subkriteria yang telah ditentukan.

Bab IV Perancangan Sistem, berisi tentang kebutuhan perangkat keras, kebutuhan
masukan, kebutuhan proses, kebutuhan keluaran, kebutuhan antar muka, dan
perancangan dari sistem informasi yang akan dibuat berdasarkan hasil dari

analisis sistem.



Bab V Implementasi dan Pengujian, berisi tentang implementasi atau penerapan
aplikasi yang telah dibuat dan pengujian sistem informasi yang telah dibuat

dengan melakukan perbandingan penghitungan secara manual.

Bab VI Kesimpulan dan Saran, berisi tentang kesimpulan dari hasil perancangan
sistem informasi yang telah dibuat serta saran — saran yang perlu diperhatikan

untuk pengembangan sistem informasi dimasa yang akan datang.



2. BABII
LANDASAN TEORI

2.1 TOPSIS (Technique For Order Preference By Similar to Ideal Solution)
TOPSIS merupakan salah satu metode Sistem Pengambilan Keputusan
(SPK) yang digunakan untuk menentukan alternatif terbaik diantara alternatif
yang ada berdasarkan kriteria — kriteria yang telah ditentukan. Alternatif tersebut
tidak hanya memiliki jarak terpendek dari solusi ideal positif, tetapi juga memiliki
jarak terpanjang dari solusi ideal negatif. Kelebihan menggunakan metode ini
adalah mudah dipahami, efisien dalam komputasi, dapat mengukur kinerja relatif
dari alternatif — alternatif keputusan dalam bentuk matematis yang sederhana

(Kusumadewi, 2006).
Data yang dibutuhkan dalam menggunakan metode TOPSIS antara lain :

1. Alternatif, merupakan obyek — obyek yang akan digunakan dalam sistem
pengambilan keputusan.

2. Kriteria adalah komponen dari alternatif sebagai perbandingan untuk
perhitungan pengambilan keputusan.

3. Pembobotan kriteria untuk menunjukan tingkat kepentingan antar kriteria.

W= (W, W, .. W) W= (W, W, .. W)
4. Matrik keputusan

Kriteria dibagi menjadi dua kategori (Kusumadewi, 2006), yaitu :

1. Kriteria keuntungan, kriteria yang nilainya akan dimaksimumkan.
2. Kriteria biaya, kriteria yang nilainya akan diminumkan.
. L . . A4 . .. Cj CJ’
Rating kinerja setiap alternatif pada setiap kriteria yang

ternormalisasi yang dibutuhkan TOPSIS, yaitu



o SE=LT0 | =i=aij
Persamaan (2.1)
AT AT A
Solusi ideal positif dan solusi ideal negatif dapat ditentukan
. L [}FEJ) [}Fi}') .
berdasarkan rating bobot ternormalisasi sebagai :
Yz_;l - WETE_J' 1!z'_;l' - Wzrz_;l

Persamaan (2.2)

AT = (v e Vi ) AT = (v s e vn)
1 X2 r e ¥ 1520 dm Persamaan (23)

AT = 0y eV ) AT = (0 y7 s s V)
! " ! " Persamaan (2.4)

Dengan

max y;; ;jiika j adalah atribut keuntungan
+__ L
Yi _{ min y;; ;jika j adalah atribut biaya

max y;; ;jika j adalah atribut keuntungan
+_) i
Yi { min y;; ;jika j adalah atribut biaya
l Persamaan (2.5)

min y; ;jika j adalah atribut keuntungan
- 1
Yi _{ max y; ;jika j adalah atribut biaya
1

min y; ;jika j adalah atribut keuntungan
Fj-:{ l

max y;; ;jika j adalah atribut biaya
l Persamaan (2.6)

A A
Jarak antara alternatif =~ dengan solusi ideal posistif dirumuskan sebagai :

_ | 2 _ | 2
D= X (v yy)” D = [EL (v w3)
Persamaan (2.7)

A A,
Jarak antara alternatif = dengan solusi ideal negatif dirumuskan sebagai :



[ [
R - - N2
D; ~y Zj=1 [Fij ¥i ) Dj Y Zj=1 [Fij Vi )
Persamaan (2.8)

V) (V)
Nilai preferensi untuk setiap alternatif ~ =~ =~ diberikan sebagai :
— o __Db
Vi=orr Vi T ey

V.
Nilai

Persamaan (2.9)

V. A A
* yang lebih besar menunjukan bahwa alternatif =~ lebih dipilih.

2.2 Tahap Pemilihan Pemasok ASC

Untuk mendapatkan pemasok yang sesuai dengan keinginan dari pihak

ASC sebagai hasil dari wawancara dengan bapak Arfianto, ST selaku manajer

ASC. pemilihan pemasok dilakukan dengan beberapa tahapan. Hal ini dilakukan

untuk mendapatkan pemasok unggulan yang akan menjadi mitra kerja dari

perusahaan. Penentuan pemasok dilihat dari performa pemasok itu sendiri, serta

jejak rekam dari pemasok sebelum terjalin kerja sama dengan tujuan untuk

mendapatkan pemasok yang terpercaya. Berikut tahapan - tahapan dalam

menentukan pemasok :

1.

Daftar Pemasok

ASC melakukan pengumpulan daftar pemasok favorit yang kemudian
akan diidentifikasi untuk dijadikan mitra perusahaan.

Identifikasi pemasok

Pemasok yang telah masuk ke dalam daftar pemasok, kemudian
diidentifikasi mengenai kelayakan pemasok, informasi produk yang
ditawarkan, kehandalan pemasok dalam mendistribusikan barang,
kemampuan pemasok dalam pengadaan barang, pelayanan hingga garansi.

Seleksi pemasok

Hal selanjutnya yaitu dengan memilih pemasok yang sesuai dengan syarat

dan ketentuan yang ada di ASC, yaitu kesesuaian harga, kualitas barang,



waktu pengiriman, pembayaran, serta kemampuan pengadaan barang
untuk memenuhi kebutuhan perusahaan.

Transaksi pemesanan

Setelah mendapatkan pemasok yang sesuai, perusahaan melakukan
perundingan dengan pemasok mengenai kebutuhan dalam transaksi
perusahaan, seperti jumlah yang dibutuhkan, penentuan harga akhir, waktu
penyerahan, kebijakan pengembalian, garansi dan sebagainya.

Evaluasi kinerja

Penilaian mengenai kinerja dari pemasok perusahaan dengan mengambil
data transaksi dengan pemasok. Dalam hal ini perusahaan dapat menilai
adanya peningkatan atau penurunan dari kinerja pemasok untuk diambil
tindakan selanjutnya yaitu untuk melanjutkan transaksi, merubah transaksi

yang ada, atau memutuskan transaksi dengan pemasok tersebut.



3. BABIII
ANALISIS SISTEM

3.1 Model Keputusan
Struktur hierarki model keputusan Pemilihan Supplier dengan Metode

TOPSIS pada CV. ASC dapat dilihat pada gambar 3.1.

Penentuan
pemasok

Reabilitas
Pengiriman

Harga Kualitas EEVELEL Capability

Harga Awal Info Pengiriman Kualitas Barang Komunikasi Kemampuan_
memproduksi

Kualitas
Ketepatan Waktu Penyerahan
barang

Performance

Harga Setelah
History

Diskon Respon Keluhan

Ketepatan
Jumlah

Garansi Attitude

Biaya Pengiriman

(ambar 3.1 Struktur hirarks ke

Terdiri dari lima kriteria dan empat belas subkriteria yang kemudian
didefinisikan dengan simbol ( C ) dalam sistem pengambilan keputusan. Berikut

penjelasan dari masing — masing kriteria dan subkriteria :

1. CI=Harga
Merupakan salah satu kriteria yang digunakan untuk menentukan pemasok
terbaik yang akan berkerja sama dengan CV. ASC. Kriteria ini
mempertimbangkan tentang harga — harga yang ditawarkan oleh pemasok.

Termasuk ke dalam Kriteria biaya.
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Cla = Harga Awal

Adalah harga barang yang ditawarkan oleh pemasok kepada
perusahaan yang termasuk dalam kriteria biaya.

C1b = Harga Setelah Diskon

Yaitu harga barang yang dikeluarkan oleh pemasok setelah mengalami
pemotongan biaya atau diskon. Termasuk dalam Kkriteria biaya.

Clc = Biaya Pengiriman

Merupakan biaya pengiriman barang dari pemasok sampai kepada

perusahaan. Termasuk dalam Kriteria biaya.

2. (C2 =Reabilitas Pengiriman

Reabilitas Pengiriman barang dari pemasok kepada perusahaan sebagai

penilaian terhadap kinerja pemasok dalam melakukan pengiriman barang.

Termasuk dalam kriteria keuntungan. Dibagi menjadi tiga subkriteria,

yaitu :

a.

C2a = Info Pengiriman

Yaitu kejelasan mengenai informasi barang yang dikirim. Termasuk
dalam kriteria keuntungan.

C2b = Tepat Waktu

Ketepatan waktu pengiriman barang dari kesepakatan yang telah
ditentukan sebelumnya antara pemasok dengan perusahaan. Termasuk
dalam kriteria keuntungan.

C2c = Tepat Jumlah

Adalah ketepatan jumlah barang dari ketentuan yang telah disepakati.

Termasuk dalam kriteria keuntungan.

3. (C3 = Kualitas

Kualitas barang yang ditawarkan oleh pemasok. Termasuk dalam Kriteria

keuntungan. Subkriteria kualitas sebagai berikut :

a.

C3a = kualitas barang
Adalah kualitas barang — barang yang ditawarkan pemasok sebagai
bahan pertimbangan penilaian pemasok. Termasuk Kkriteria

keuntungan.
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b. (C3b = kualitas penyerahan barang

Merupakan kondisi barang setelah sampai ditempat tujuan yang
menunjukan kesesuaian barang dengan aslinya. Termasuk dalam

kriteria keuntungan

4. (4 =Pelayanan

Merupakan kriteria untuk menentukan pemasok dengan penilaian

mengenai pelayanan yang diberikan pemasok. Termasuk dalam Kkriteria

keuntungan.

a.

C4a = Komunikasi

Bagaimana kelancaran dalam melakukan komunikasi dengan
perusahaan untuk melakukan suatu transaksi atau pemesanan. Termasuk
dalam kriteria keuntungan.

C4b = Respon Keluhan

Yaitu bagaimana tanggapan dari pemasok terhadap keluhan yang
disampaikan perusahaan. termasuk dalam kriteria keuntungan.

C4c = Garansi

Merupakan salah satu pertimbangan pemilihan pemasok berdasarkan
ketentuan garansi dari tiap — tiap pemasok. Termasuk dalam Kriteria

keuntungan.

5. C5 = Capability

Penilaian pelayanan pemasok terhadap perusahaan. Termasuk dalam

kriteria keuntungan.

a.

C.

C5a = Kemampuan memproduksi

Subkriteria yang memberikan penilaian terhadap kemampuan pemasok
dalam memproduksi atau pengadaan barang. Termasuk dalam kriteria
keuntungan.

C5b = Performance History

Yaitu menilai kinerja pemasok berdasarkan kinerja pemasok sebelum -
sebelumnya. Termasuk dalam kriteria keuntungan.

C5c = Attitude
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Melihat sikap pemasok. Dalam hal ini keingingan untuk bekerja sama
dengan perusahaan, bagaimana menyikapi transaksi yang terjadi serta
menanggapi masalah — masalah yang timbul di kemudian hari. termasuk

dalam Kkriteria keuntungan.

Penilaian setiap kriteria diberikan oleh manajer yang berkaitan dengan
pemasok sebagai bahan pertimbangan dalam sistem pendukung keputusan.

Penilaian tersebut berdasarkan ketentuan sebagai berikut :

1. Penilaian dilakukan oleh manajer yang berkaitan dengan pemasok.
2. Nilai sesuai dengan angka antara satu sampai lima dengan ketentuan :
a. 1 =tidak penting
b. 2 =sedikit penting
c. 3 = cukup penting
d. 4 =penting
e. 5 =sangat penting
3. Untuk penilaian kriteria kualitas menggunakan ketentuan :
a. 1 =tidak baik
b. 2 = sedikit baik
c. 3 = cukup baik
d. 4 =baik
e. 5 =sangat baik

Berikut pada tabel 3.1 merupakan penilaian dari narasumber :

Tabel 3.1 Tabel penilaian terhadap kriteria

kriteria Nilai Subkriteria Nilai
Harga Awal 5
Harga 5 Harga Setelah Diskon 4
Biaya Pengiriman 4
Reabilitas Info Pengiriman 5
pengiriman * Tepat Waktu 4
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Tepat Jumlah

Kualitas Barang
Kualitas 5

Kualitas Penyerahan Barang

Komunikasi

Pelayanan 4 Respon Keluhan

Garansi

Kemampuan Memproduksi

Capability 5 Performance History

| | W & 0] ] 0| | &

Attitude

3.2 Perhitungan
Pada tabel 3.2 berikut merupakan hasil penilaian kriteria dari narasumber

terhadap alternatif
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Tabel 3.2 Penilaian kriteria terhadap alternatif

C1 C2 C3 C4 C5
Alternatif
Cla C1b Clc C22 [C2b [ C2¢ | C3a | C3b [ C4a | C4b | C4c | C5a | C5b | C5¢c
PT. Global Pratama
5673950 | 5583500 [ 40000 5 5 4 1 3 2 5 2 3 4 2
Persada
DATA LIMA 527488.5 | 5240700 0 3 4 1 4 5 4 3 3 4 5 3
KliknKlik 5599000 | 5851400 0 4 2 5 3 4 5 4 5 3 2 5
5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 3 4 5
Bobot (W)
5 4 5 4 5




3.2.1 Menentukan Nilai Preferensi Alternatif pada Harga
Matriks keputusan C1 berdasarkan tabel alternatif :
5673950 5583500 40000

x | 5274789 5240700 0
5599000 5851400 0

Dengan bobot subkriteria :

W ={544)

Matriks keputusan yang ternormalisasi :

|X1] = /56739502 + 52747892 + 55990002 = 9558551

5673950

Xy =———= 05936
9558551
5274789

X, =————— = 05518
*t "~ 9558551
5599000

Xy = ———— = 05858
9558551

|x2| = +/55835002 + 52407002 4+ 58514002 = 9637390

5583500

Xy, =— = 05794
2 9637390
5240700

X,, =———— = 0.5438
2" 9637390
5851400

Xy, = = 0.6072

2 9637390



|X3| = /400002 + 02 + 02 = 40000

40000
X3 = =1
40000

0
Xy = =0
227 40000

0
Xon = =0
3 40000

Maka diperoleh matriks ternormalisasi sebagai berikut :

0.5936 05794 1
X =|05518 05438 0
05858 08072 0
Pembobotan Atribut :

¥,, = X,,W, = 0.5936 X 5 = 2.9680

Y,, = X,,W, = 0.5518 X 5 = 2.7592

¥y, = X5, W, = 0.5858 x 5 = 2.9288

Yy, = X,,W, = 0.5794 X 4 = 2.3174

o
Il
B
=

= 05438 x4 =21752

Y,, = X,,W, = 0.6072 X 4 = 2.4286



Vig = X;sW, =1x4=4

Maka diperoleh matriks ternormalisasi terbobot Y :

¥ =127592 21752 0

29288 24286 0

29680 23174 4]

Solusi ideal positif :

¥," = min{2.9680; 2.7592;2.9288} = 2.7592
Y," = min{2.3174;2.1752;2.4286} = 2.1752
¥,;" =min{4;0;0} =0

At =1{2.7592;2.1752;0}

Solusi ideal negatif :

¥, = max{2.9680;2.7592; 2.9288} = 2.9680
¥,” = max{2.3174;2.1752; 2.4286} = 2.4286
¥, = max{4;0;0} = 4

A™ = {2.9680;2.4286;4)

Jarak antara nilai terbobot setiap alternatif terhadap solusi ideal positif :

17
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D} =/(2.9680 — 2.7592)2 4 (2.3174 — 2.1752)% + (4 — 0)2 = 4.0080

D} =./(2.7592 — 2.7592)% 4+ (21752 — 2.1752)2+ (0—0)2 =0

D} =+/(2.9288 — 1.7592)% + (2.4286 — 2.1752)2 + (0 — 0)2 = 0.3050

Jarak antara nilai terbobot setiap alternatif terhadap solusi ideal negatif :

D] =+/(2.9680 — 2.9680)2 4 (2.3174 — 2.4286)% + (4 —4)2 = 0.1112

DI =+/(2.7592 — 2.9680)2 + (2.1752 — 2.4286)2 + (0 — 4)2 = 4.0135

D; =+/(2.9288 — 2.9680)2 + (2.4286 — 2.4286)% + (0 — 4)2 = 4.0002

Nilai preferensi setiap alternatif terhadap solusi ideal :

01112
Vv, = = 0.0270
(0.1112 + 4.0080)
4.0135
V,=— =1
- (4.0135 4+ 0)
4.0002
v, = =0.9292
(4.0002 + 0.3050)
VY o : o
Nilai merupakan nilai C1 yang akan dipergunakan untuk menentukan nilai

preferensi setiap alternatif.

3.2.2 Menentukan Nilai Preferensi Alternatif pada Reabilitas Pengiriman

Matriks keputusan C2 berdasarkan tabel alternatif
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Dengan bobot subkriteria :

W ={544)

Matriks keputusan yang ternormalisasi :

|X1] = /52 + 324 42 = 70711

X, = =0.7071
1 70711

Xy = = 0.4243
2 70711

Xqy = = 0.5657
7.0711

2 -3
|X2] =4/5% +4% +22 =6.7082

Xy = = 0.7454
? 6.7082

X,, = = 0.5963
27 6.7082

Xy, = = 0.2981
2 6.7082

3 3 i3
|X3] =4/ 4% + 12 + 5% = 6.4807



Xy = =0.6172
6.4807

Xy = = 0.1543
2 6.4807

Xgp = = 0.7715
6.4807

Maka diperoleh matriks ternormalisasi sebagai berikut :

0.7071 0.7454 0.6172
X = 104243 05963 0.1543
0.5657 0.2981 0.7715

Pembobotan Atribut :

Y,, = X,,W, =0.7071 X 5 = 3.5355

Y,, = X,,W, = 04243 x 5 = 2.1213

¥y, = X, W, = 0.5657 X 5 = 2.8284

Yy, = X,,W, = 0.7454 x 4 = 2.9814

o
I
B
=

=0.5963 x 4 = 23851

Yy, = X5, W, = 0.2981 X 4 = 1.1926

Yy = X,;3W; = 0.6172 X 4 = 2.4689



Yy = X,5W, = 0.1543 X 4 = 0.6172

¥y = Xp3W, = 0.7715 X 4 = 3.0861

Maka diperoleh matriks ternormalisasi terbobot Y :

3.5355 209814 2.4689
¥=121213 23851 0.6172
2.8284 1.1926 3.0861

Solusi ideal positif':

Y1+ = max{3.5355;2.1213; 2.8284} = 3.5355

Y," = max{2.9814;2.3851; 1.1926} = 2.9514

Y; = max{2.4689;0.6172; 3.0861} = 3.0861

A* = {3.5355,2.9814;3.0861}

Solusi ideal negatif :

¥, = min{3.5355;2.1213;2.8284} = 2.1213

Y, = min{2.9814; 2.3851;1.1926} = 1.1925

Y, = min{2.4689;0.6172;3.0861} = 0.6172

A” =1{21213;1.1925;0.6172}

Jarak antara nilai terbobot setiap alternatif terhadap solusi ideal positif :

21



D} =/(3.5355 —3.5355)2 4 (2.9814 — 2.9814)% + (2.4689 — 3.0861)2
=0.6172

D} =/(2.1213 —3.5355)2 4 (2.3851 — 2.9814)% + (0.6172 — 3.0861)2
= 2.9070

D} =+/(2.8284 — 3.5355)2 + (1.1926 — 2.9814)2 + (3.0861 — 3.0816)2
=1.9235

Jarak antara nilai terbobot setiap alternatif terhadap solusi ideal negatif :

D] =+/(3.5355 —2.1213)2 4 (2.9814 — 1.1925)% + (2.4689 — 0.6172)2
= 2.9374

DI =+/(21213 — 2.1213)% + (2.3851 — 1.1926)2 + (0.6172 — 0.6172)2
=1.1926

D =+/(2.8284 —2.1213)% + (1.1926 — 1.1926)? + (3.0861 — 0.6172)2

(48]

= 2.5681

Nilai preferensi setiap alternatif terhadap solusi ideal :

2.9374
v, = = 0.8264
(2.9374+ 0.6172)
1.1926
v, = = 0.2909
2 (1.1926 + 2.9070)
2.5681
=0.5718

| B
(2.5681 + 1.9235)

22
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Nilai merupakan nilai C2 yang akan dipergunakan untuk menentukan nilai

preferensi setiap alternatif.

3.2.3 Menentukan Nilai Preferensi Alternatif pada Kualitas
Matriks keputusan C2 berdasarkan tabel alternatif :

1 3
x |4 5
3 4
Dengan bobot subkriteria :

W = {4,5}

Matriks keputusan yang ternormalisasi :

|X1] = /12 + 42 4+ 32 = 50990

X, = =0.1961
11 50990

X, = = 0.7845
21 50990

Xqy = = 0.5883
5.0990

5 —2 3
|X2] =432 452 +42 =7.0711

X4, = 0.4243

2 7.0711

= 0.7071

(2]
B2

70711



Xgy = = 0.5657
27,0711

Maka diperoleh matriks ternormalisasi sebagai berikut :

0.1961 04243
X =107845 07071
0.5883 0.5857
Pembobotan Atribut :

¥y, = X;,W, =0.1961 X 4 = 0.7845

Y,, = X,,W, = 0.7845 X 4 = 3.1379

¥y, = X5, W, = 0.5883 x 4 = 2.3534

Yy, = X,,W, = 0.4243 x 5 = 2.1213

o
Il
B
=

=0.7071 x5 = 3.5355

¥y, = X;,W, = 0.5657 X 5 = 2.8284

Maka diperoleh matriks ternormalisasi terbobot Y :

¥ =13.1379 3.5355

23534 28284

0.7845 2.1213]

Solusi ideal positif :

24
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¥," = max{0.7845;3.1379; 2.3534} = 3.1379

¥," = max{2.1213;3.5355; 2.8284} = 3.5355

AY ={3.1379;3.5355}

Y7 = min{0.7843;3.1379;2.3534} = 0.7845

Y, = min{2.1213;3.5355;2.8284} = 2.1213

A™ = {0.7845;2.1213)

Jarak antara nilai terbobot setiap alternatif terhadap solusi ideal positif :

D} =/(0.7845 — 3.1379)% + (2.1213 — 3.5355)2 = 2.7456

D} =./(3.1379 —3.1379)2 + (3.5355 — 3.5355)2 = 0

D} =./(2.3534 —3.1379)2 4 (2.8284 — 3.5355)% = 1.0561

Jarak antara nilai terbobot setiap alternatif terhadap solusi ideal negatif :

D] =+/(0.7845 —0.7845)2 4 (2.1213 — 2.1213)2 =0

2.7456

D; =+/(3.1379 — 0.7845)2 4 (3.5355 — 2.1213)?

D; =+/(2.3534 — 0.7845)2 4 (2.8284 — 2.1213)% = 1.7209

3

Nilai preferensi setiap alternatif terhadap solusi ideal :
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0
V,=—————=0
1 (0+2.7456)

2.7456
V,=————— =1
2 (27456 +0)

1.7209
v, = = 0.6197
(1.7209 + 1.0561)
. . .Lllr .Lllr . . . . .
Nilai merupakan nilai C3 yang akan dipergunakan untuk menentukan nilai

preferensi setiap alternatif.

3.2.4 Menentukan Nilai Preferensi Alternatif pada Pelayanan
Matriks keputusan C4 berdasarkan tabel alternatif :

2 5 2
x |4 3 3

5 4 5

Dengan bobot subkriteria :

W ={4,54)

Matriks keputusan yang ternormalisasi :

|X1] = /22 + 42 4+ 52 = 67082

Xy = = 0.2981
6.7082

X, = = 0.5963
7 6.7082



Xqy = = 0.7454
6.7082

a3
|X2] =+4/5% +3% +42 =7.0711

Xy, = =0.7071
27 7.0711

X, = = 0.4243
2770711

Xy = = 0.5657
2 7.0711

s =3 =3
|X3] =422+ 32+ 5% =6.1644

Xy = = 0.3244
6.1644

Xy = = 0.4867
2 6.1644

Xg = = 0.8111
6.1644

Maka diperoleh matriks ternormalisasi sebagai berikut :
0.2931 07071 0.3244

X = 105963 04243 04867
0.7454 05657 08111

Pembobotan Atribut :

Yy, = X,,W, =0.2981 x 4 = 1.1926



¥,, = X,,W, = 0.5963 x 4 = 2.3851

¥y, = X5, W, = 0.7454 X 4 = 2.9814

¥,, = X,,W, = 0.7071 X 5 = 3.5355

o
I
B
=

=04243 x5 =21213

Yy, = X;,W, = 0.5657 X 5 = 2.8284

Yy = X,;3W, = 0.3244 X 4 = 1.2978

Yy = X,3W, = 0.4867 X 4 = 1.9467

¥y = Xp W, = 0.8111 X 4 = 3.2444

Maka diperoleh matriks ternormalisasi terbobot Y :
1.1926 3.5355 1.2978

¥ =123851 21213 1.9467
29814 28284 3.2444

Solusi ideal positif :

¥," = max{1.1926;2.3851;2.9814} = 2.9514

28



29

¥," = max{3.5355;2.1213; 2.8284} = 3.5355

Y; = max{1.2978;1.9467; 3.2444} = 3.2444

A* = {2.9814,3.5355;3.2444)

¥, = min{1.1926; 2.3851;2.9814} = 1.1926

Y, = min{3.5355;2.1213;2.8284} = 2.1213

Y, = min{1.2978; 1.9467;3.2444} = 1.2978

A” ={1.1926;2.1213;1.2978}

Jarak antara nilai terbobot setiap alternatif terhadap solusi ideal positif :

D} =/(1.1926 — 2.9814)% + (3.5355 — 3.5355)2 + (1.2978 — 3.2444)2

= 2.6438

} =./(23851 —2.9814)2 4+ (2.1213 — 3.5355)2 4 (1.9467 — 3.2444)2

= 2.0099

D} =./(2.9814 — 2.9814)% + (2.8284 — 3.5355)2 4 (3.2444 — 3.2444)2

=0.7071

Jarak antara nilai terbobot setiap alternatif terhadap solusi ideal negatif :

D] =+/(1.1926 — 1.1926)% + (3.5355 — 2.1213)2 + (1.2978 — 1.2978)2

= 1.4142



D; =+/(2.3851 —1.1926)2 4+ (2.1213 — 2.1213)% + (1.9467 — 1.2978)?2
=1.3577

D; =+/(2.9814 — 1.1926)2 + (2.8284 — 2.1213)% + (3.2444 — 1.2978)?2
= 2.7367

Nilai preferensi setiap alternatif terhadap solusi ideal :
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1.4142
Vv, = = 0.3485
(1.4142 + 2.6438)
1.3577
v, = = 0.4032
2 (1.3577 + 2.0099)
2.7367
v, = = 0.7947
(2.7367 + 0.7071)
Nilai merupakan nilai C4 yang akan dipergunakan untuk menentukan nilai

preferensi setiap alternatif.

3.2.5 Menentukan Nilai Preferensi Alternatif pada Capability
Matriks keputusan C5 berdasarkan tabel alternatif :

3 4 2
x4 5 3

3 2 5

Dengan bobot subkriteria :

W ={3,4,5)

Matriks keputusan yang ternormalisasi :



|x1] = /32 + 42 + 32 = 58310

X, = = 0.5145
1 58310

X, = = 0.6860
21 58310

Xgy = = 0.5145
5.8310

S —
|X2] =442 + 52+ 22 =6.7082

Xy, = = 0.5963
27 6.7082

X, = = 0.7454
22 6.7082

Xy, = = 0.2981
2 6.7082

s o7 =3
|X3]| =+4/22 +3%2 +5% =6.1644

Xy = = 0.3244
6.1644

Xy = = 0.4867
2 6.1644

Xgp = = 0.8111
6.1644

Maka diperoleh matriks ternormalisasi sebagai berikut :
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0.5145 05963 0.3244
X = 106860 07454 0.4867
0.5145 0.2981 0.8111

Pembobotan Atribut :

Y,, = X,,W, = 0.5145 X 3 = 1.5435

¥,, = X,,W, = 0.6860 x 3 = 2.0580

¥y, = X5, W, = 0.5145 X 3 = 1.5435

¥,, = X,,W, = 0.5963 X 4 = 2.3851

o
I
B
=

=0.7454 x 4 = 29814

Yy, = X5, W, = 0.2981 X 4 = 1.1926

Yy = X,;3W, = 0.3244 X 5 = 1.6222

Yy = X,3W, = 0.4867 X 5 = 2.4333

¥y = X5;W, = 0.8111 X 5 = 4.0556

Maka diperoleh matriks ternormalisasi terbobot Y :

1.5435 2.3851 1.6222
¥ =12.0580 29814 2.4333
1.5435 1.1926 4.0556
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Solusi ideal positif':

Y1+ = max{1.5435;2.0580; 1.5435} = 2.0580

Y; = max{2.3851;2.9814; 1.1926} = 2.9814

Y; = max{1.6222;2.4333; 4.0556} = 4.0556

A* = {2.0580;2.9814;4.0556)}

Solusi ideal negatif :

¥,” = min{1.5435; 2.0580; 1.5435} = 1.5435

Y, = min{2.3851; 2.9814;1.1926} = 1.1926

Y, = min{1.6222; 2.4333;4.0556} = 1.6222

A~ = {1.5435;1.1926;1.6222}

Jarak antara nilai terbobot setiap alternatif terhadap solusi ideal positif :

D} =/(1.5435 — 2.0580)2 4 (2.3851 — 2.9814)% + (1.6222 — 4.0556)2
= 2.5576

} =./(2.0580 — 2.0580)2 + (2.9814 — 2.9814)2 + (2.4333 — 4.0556)2
=1.6222

D} =+/(1.5435 — 2.0580)2 + (1.1926 — 2.9814)2 + (4.0556 — 4.0556)2
=1.8614

Jarak antara nilai terbobot setiap alternatif terhadap solusi ideal negatif :
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D =+/(1.5435 — 1.5435)2 4 (2.3851 — 1.1926)% + (1.6222 — 1.6222)2
=1.1926

D; =+/(2.0580 — 1.5435)2 4 (2.9814 — 1.1926)% + (2.4333 — 1.6222)2
= 2.0304

DI =+/(1.5435 — 1.5435)2 + (1.1926 — 1.1926)2 + (4.0556 — 1.6222)2
=2.4333

Nilai preferensi setiap alternatif terhadap solusi ideal :

1.1926
Vv, = = 0.3180
(1.1926 + 2.5576)
2.0304
v, = = 0.5559
2 (2.0304 +1.6222)
2.4333
= 0.5666

V. =
¥ (2.4333 +1.8614)
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Nilai merupakan nilai C5 yang akan dipergunakan untuk menentukan nilai

preferensi setiap alternatif.

3.2.6 Menentukan Nilai Preferensi Setiap Alternatif
Matriks keputusan berdasarkan tabel alternatif :
0.0270 0.8264 0 0.3435 0.3130

x 1 0.2909 1 0.4031 05559
0.9292 05718 06197 0.7947 0.5666

Dengan bobot subkriteria :



W = {5,4,5,4,5}

Matriks keputusan yang ternormalisasi :

|X1] = /0.0270% + 12 + 0.9292% = 1.3653

0.0270

Xy, = =0.0198
1.3653

X, = = 0.7324
2t 13653
0.9292

Xgy = = 0.6806
1.3653

|x2| = /0.8264% + 0.29092 + 0.5718% = 1.0461

0.8264

Xy, = = 0.7899
27 1.0461
0.2909

X,, = = 0.2781
27 1.0461
0.5718

Xy, = = 0.5465
2 1.0461

|X3] =+/02 +12 +0.61972 = 1.1764

Xy = 0 =0
B 11764

X,y = = 0.8500
211764
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0.6197
Xgp = = 0.5268
1.1764

|X4| = /034852 + 0.40322 + 0.79472 = 0.9568

0.3485

Xy, = = 0.3642
0.9568
0.4032

.= = 0.4213
* 09568
0.7947

e = = 0.8305
0.9568

|x5] =+/0.31802 + 0.55592 + 0.56662 = 0.8551

0.3180

== = 0.3719
0.8551
0.5559

X, = = 0.6501
*® " 0.8551
0.5666

Xoe = = 06626
0.8551

Maka diperoleh matriks ternormalisasi sebagai berikut :
0.0198 0.7899 0 0.3642

X =107324 02781 08500 04214
0.6806 05465 05263 0.8305

Pembobotan Atribut :

Y,, = X,,W, =0.0198 X 5 = 0.0989

0.3719
0.6501
0.6626
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Yy = X)W
Y3, = X5, W
¥, = Xy, WS
Yy, = X W,
Yy, = X, WS
Yi3 = X;5W5
Yo = XpgWi
Y33 = X35Wh
Yie =X W,
Yo, = X3 W,
Yo, = X W,
Yig =X W5
Yoo = X WS

= 07324 X 5 = 3.6622

= 0.6806 X 5 = 3.4028

=0.7899 X 4 = 3.1597

=02781x4=11123

= 05465 x 4 = 21862

=0.8500x 5 = 42501

= 05268 x5 = 26338

= 03642 x4 = 1.4569

= 04214 X 4 = 16854

= 0.8305 x4 =33222

=0.3719 x5 =1.8595

= 06501 x5 = 3.2505
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Yy = X, W, = 0.6626 x 5 = 3.3131

Maka diperoleh matriks ternormalisasi terbobot Y :

0.0989 3.1597 0 1.4569 1.8595
¥=136622 11123 4.2501 1.6854 3.2505
3.4028 21862 2.6338 33222 33131

Solusi ideal positif ':

Y1+ = min{0.0989; 3.6622;3.4028} = 0.0989

Y; = max{3.1597;1.1123; 2.1862} = 3.1597

¥;" = max{0; 4.2501; 2.6338} = 4.2505

V.," = max{1.4569;1.6854;3.3222} = 3.3222

}’5+ = max{1.8595;3.2505;3.3131} = 3.3131

A% = {0.0989;3.1597;4.2505;3.3222; 3.3131}

Solusi ideal negatif :

¥,” = max{0.0989;3.6622; 3.4028} = 3.6622

Y, = min{3.1597;1.1123;2.1862} = 1.1123

Yy = min{0;4.2501;2.6338} =0

Y, = min{1.4569; 1.6854;3.3222} = 1.4569

38



Y. = min{1.8595; 3.2505;3.3131} = 1.8595

A” ={3.6622;1.1123;0; 1.4569; 1.8595}

Jarak antara nilai terbobot setiap alternatif terhadap solusi ideal positif :

||(n.0959— 0.0989)% + (3.1597 — 3.1597)2 + (0 — 4.2501)% +

DI = . -
NI (1.4569 — 3.3222)% + (1.8595— 3.3131)2

[y

= 4.8637

D+

|| (3.6622 — 0.0989)% 4 (1.1123 — 3.1597)% + (4.2501 — 4.2501)% +
| (1.6854 — 3.3222)2 + (3.2505 — 3.3131)?2

\

= 4.4240

D — ||(3.4uzs— 0.0989)% 4+ (2.1862 — 3.1597)% + (2.6338 — 4.2501)2 +
f=

\ (3.3222 — 3.3222)2 + (3.3131 — 3.3131)2

= 3.8047

Jarak antara nilai terbobot setiap alternatif terhadap solusi ideal negatif :

||[u.u959— 3.6622)% 4 (3.1597 — 1.1123)2+ (0 — 0)2 +

Dy = ‘ :
oy (1.4569— 1.4569)7 + (1.8595 — 1.8595)2
= 4.1096
| 2 2 -
- _ |(36622-3.6622)? + (1.1123 — 1.1123)% + (42501 — 0)? +

wl (1.6854 — 1.4569)% 4+ (3.2505 — 1.8595)°

= 4.4778
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||(3.4nza— 3.6622)% + (21862 — 1.1123)% + (26338 —0)% +

D; = . )
: \ (3.3222 — 1.4569)% + (3.3131 — 1.8595)2

= 3.7080

Nilai preferensi setiap alternatif terhadap solusi ideal :

41096
v, = = 0.4580
(4.1096 + 4.8637)
44778
I, = =0.5030
2 (44778 + 4.4240)
3. 7080
v, = = 0.4936
(3.7080 + 3.8047)
. L. YV .
Berdasarkan perhitungan nilai , nilai yang terbesar merupakan alternatif

pemasok unggulan yang lebih dipilih untuk perusahaan. Dengan demikian,
pemasok Data Lima adalah pemasok yang lebih diunggulkan untuk menjadi

pemasok bagi perusahaan.



4. BABIV
PERANCANGAN SISTEM

4.1 Analisis Kebutuhan Sistem

Sistem ini dapat dijalankan oleh berbagai macam level, yaitu admin,
manajer ASC, manajer pemasok, operator ASC, dan operator pemasok. Admin
adalah level dimana dapat melakukan manipulasi data user, yaitu menambabh,
menghapus dan mengubah user. Selain itu admin juga yang memanipulasi profil
perusahaan, baik perusahaan ASC atau perusahaan pemasok. Manajer ASC dapat
mengubah data kriteria dan subkriteria untuk menentukan pemasok unggulan serta
mengawasi transaksi yang terjadi antara operator perusahaan dengan operator
pemasok. Operator ASC merupakan operator yang melakukan transaksi dengan
operator pemasok, yaitu melakukan pemesanan barang terhadap para pemasok.
Manajer pemasok mengawasi transaksi yang terjadi antara operator ASC dengan
operator pemasok. Sementara operator pemasok menanggapi pemesanan yang
dilakukan oleh perusahaan serta dapat memanipulasi data produk yang ditawarkan

oleh perusahaannya.

4.1.1 Analisis Kebutuhan Masukan
Masukan yang dibutuhkan untuk menjalankan sistem informasi SPK ini

adalah :

a. Pengguna Admin
1. Data Pengguna atau identitas pengguna sistem untuk dapat
menggunakan sistem yaitu username dan password.
2. Masukan Pemasok
Data perusahaan pemasok untuk diolah oleh admin dengan menambah,
menghapus serta mengubah data perusahaan pemasok yang bekerja

sama dengan perusahaan ASC.
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Masukan Manajer ASC

1.

Masukan Kriteria

Manajer ASC memberi masukan berupa data — data kriteria yang
digunakan untuk menentukan pemasok unggulan yang bekerja sama
dengan perusahaan.

Masukan Subkriteria

Masukan berupa data — data subkriteria yang akan digunakan untuk
menentukan kriteria.

Masukan Data Pengguna

Masukan yang digunakan untuk berinteraksi dengan sistem yaitu

berupa username dan password.

Masukan Manajer Pemasok

Manajer Pemasok menggunakan data pengguna untuk menggunakan

sistem yaitu username dan password.

Masukan Operator ASC

1.

Masukan data pengguna

Masukan yang digunakan untuk menggunakan sistem, yaitu username
dan password.

Masukan Transaksi

Operator memberikan masukan berupa data transaksi, yaitu melakukan

pemesanan produk kepada perusahaan pemasok.

Masukan Operator pemasok

1.

3.

Masukan data pengguna

Masukan untuk dapat berinteraksi dengan sistem berupa username dan
password.

Masukan Produk

Masukan dari operator pemasok berupa data — data produk dari
perusahaan pemasok tersebut.

Masukan Transaksi
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Operator pemasok memberikan masukan berupa data dan konfirmasi
pengiriman sebagi tanggapan pemesanan produk yang dilakukan oleh

operator ASC

4.1.2 Analisis Kebutuhan Proses
Merupakan proses pengolahan data dalam sistem setelah menerima

masukan untuk kemudian dijadikan keluaran. Proses tersebut antara lain :

a. Proses ubah kriteria yang digunakan untuk menentukan pemilihan

pemasok unggulan.

s

Proses ubah sub kriteria untuk menentukan kriteria.

e

Proses tambah, ubah, dan hapus data pemasok.

&

Proses tambah, ubah, dan hapus user.

Proses tambah, ubah, dan hapus produk.

j}

Proses tambah dan konfirmasi transaksi.

4.1.3 Analisis Kebutuhan Keluaran

Keluaran dari sistem pendukung keputusan ini berupa penyajian informasi
mengenai rekomendasi pemasok unggulan yang bekerja sama dengan perusahaan.
Selain itu dapat memberikan informasi mengenai produk — produk yang

ditawarkan pemasok kepada perusahaan.

4.1.4 Analisis Kebutuhan Antarmuka

Antarmuka yang digunakan oleh sistem berupa website. Dengan demikian,
informasi yang disampaikan dapat diakses kapanpun dan dimanapun melalui
jaringan internet untuk mempermudah dalam melakukan transaksi dan pembagian

informasi. Antarmuka yang digunakan dalam website adalah sebagai berikut.:

a. Antarmuka Admin
1. Antarmuka User, yaitu halaman yang menampilkan wuser yang
terhubung dengan sistem.
2. Antarmuka Pemasok, adalah halaman yang menampilkan profil dari

perusahaan — perusahaan pemasok.
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b. Antarmuka Manajer ASC
1. Antarmuka kriteria, yaitu dimana manajer dapat memanipulasi data
yang digunakan untuk mengelola kriteria yang ada.
2. Antarmuka subkriteria, merupakan halaman untuk mengelola data
subkriteria sebagai dasar dari kriteria.
c. Antarmuka Manajer Pemasok
Antarmuka transaksi, adalah halaman yang menampilkan transaksi
antara pemasok dengan perusahaan.
d. Antarmuka Operator ASC
Antarmuka Transaksi, adalah halaman untuk melakukan transaksi
dengan pemasok.
e. Antarmuka Operator Pemasok
1. Antarmuka Produk, yaitu halaman untuk memberikan informasi
barang yang ditawarkan pemasok terhadap perusahaan.
2. Antarmuka Transaksi, merupakan halaman untuk melakukan transaksi

dengan perusahaan melalui pesan.

4.2 Diagram Arus Data
4.2.1 DFD Level 0

Merupakan gambaran dari keseluruhan sistem informasi pada “Pemilihan
Supplier dengan Metode TOPSIS pada CV. ASC”. DFD dapat dilihat pada gambar
4.1 yang menjelaskan tentang hubungan antara user dengan sistem. Terdiri dari
admin, manajer ASC, manajer pemasok, operator ASC, dan operator pemasok.
Admin dapat mengolah data user serta data dari pemasok. Manajer ASC
memberikan masukan berupa kriteria dan sub kriteria untuk menentukan prioritas
dari pemasok unggulan dan mengetahui informasi transaksi dan produk yang
ditawarkan oleh pemasok. Manajer pemasok dapat mengetahui informasi
transaksi yang dilakukan perusahaan dengan pemasok. Operator pemasok dapat
menolah data produk yang ditawarkan oleh perusahaan dan melakukan transaksi

dengan operator perusahaan.
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Gambar 4.1 DFD Level 0

4.2.2 DFD Level 1

DFD level 1 merupakan penjabaran dari DFD level 0. Dalam hal ini,
Admin mengelola data pemasok serta user yang berinteraksi dengan sistem.
Manajer ASC dapat mengolah data dari kriteria, subkriteria. Manajer juga dapat
menerima informasi dari kriteria dan sub kriteria sebagai penentu prioritas
pemasok unggulan. Informasi mengenai transaksi, produk dan data pemasok dapat
diketahui oleh manajer. Operator ASC mengelola data transaksi serta
mendapatkan informasi mengenai data dari pemasok mengenai produk -
produknya. Operator pemasok dapat melakukan transaksi, memberikan informasi
mengenai produk yang ditawarkan kepada perusahaan. DFD Level 1 dapat dilihat
pada gambar 4.2.
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Gambar 4.2 DFD level 1

3

4.2.3 DFD Level 2 Proses Manajemen Kriteria
Manajer dapat mengelola data kriteria dengan memberikan masukan untuk
kemudian mendapatkan informasi mengenai prioritas dari pemasok. DFD Level 2

dapat dilihat pada gambar 4.3.

Gambar 4.3 DFD level 2 : proses manajemen kriteria
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4.2.4 Proses Manajemen Subkriteria
Pada gambar 4.4 menampilkan Proses Manajemen subkriteria yang
dikelola oleh manajer untuk menentukan kriteria dengan memberikan masukan

data-data sub kriteria.

L 2
B (- B

Gambar 4.4 DFD level 2 : proses manajemen subkriteria

4.2.5 Proses Informasi SPK

Merupakan proses dimana sistem menentukan nilai preferensi, yaitu nilai
yang digunakan untuk menentukan alternatif terbaik diantara alternatif yang ada.
Nilai tersebut berdasarkan nilai kriteria dan nilai subkriteria yang ditentukan oleh
manajer. Setelah alternatif terbaik ditentukan, informasi tersebuk kemudian

disampaikan kepada manajer.

4.2.6 Proses Manajemen Pemasok

Manajemen pemasok dikelola oleh admin sebagai informasi data
mengenai pemasok. Seperti yang dapat dilihat pada gambar 4.6, Admin dapat
menambah, mengubah dan menghapus pemasok.Informasi ini dapat diakses oleh

manajer ASC dan operator ASC.
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Gambar 4.5 DFD level 2 : Proses Manajemen pemasok

4.2.7 Proses Manajemen User

Admin dapat memanipulasi data user dengan menambah, mengubah dan
menghapus, sementara manajer ASC, manajer pemasok, operator ASC dan
operator pemasok dapat mengubah dan mengetahui informasi dari masing -

masing user dan proses ini dapat dilihat pada gambar 4.7.
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Gambar 4.6 DFD level 2 : Proses manajemen user

4.2.8 Proses Manajemen Produk

Produk — produk yang ditawarkan oleh pemasok dapat dikelola oleh
operator pemasok. Sementara manajer ASC, operator ASC, dan manajer pemasok
dapat mengetahui informasi mengenai produk — produk yang ditawarkan. Pada

gambar 4.8 menampilkan Proses Manajemen Produk

 —

m@@ i

Gambar 4.7 DFD level 2 : Proses manajemen produk
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4.2.9 Proses Manajemen Transaksi

Operator ASC dapat melakukan transaksi dengan operator pemasok
dengan menambah transaksi. Sedangkan operator pemasok menanggapi transaksi
tersebut dengan melakukan konfirmasi persetujuan transaksi yang dilakukan oleh
operator ASC. Manajer ASC dan manajer pemasok dapat mengetahui informasi

mengenai transaksi. DFD proses ini dapat dilihat pada gambar 4.9.

H

Gambar 4.8 DFD level 2 : proses manajemen transaksi

4.3 Basis Data

4.3.1 Tabel Basis Data
Basis data ”Pemilihan Supplier dengan metode TOPSIS pada CV. ASC”
terdiri dari tabel kriteria, subkriteria, perusahaan, user, produk, transaksi, data dan

sign history.

1. Tabel kriteria
Merupakan tabel yang berisi kriteria sebagai informasi dalam menentukan

pemasok unggulan.



Tabel 4.1 Tabel kriteria
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No | Field Tipe Data Keterangan | Key
1 |[id kriteria integer[10] Primary key | Primary key
2 | nama_kriteria varchar[50]
3 | bobot kriteria integer[10]
4 | Kategori_kriteria | enum(‘biaya’,
“keuntungan’)

2. Tabel subkriteria

Yaitu tabel yang akan digunakan untuk sumber informasi dalam

menentukan kriteria.

Tabel 4.2 Tabel subkriteria

No | Field Tipe Data Keterangan | Key
1 |1id_subkriteria integer[10] Primary key | Primary key
2 | id_kriteria integer[10] Foreign key | Foreign key
3 | nama subkriteria varchar[50]
4 | bobot_subkriteria integer[10]
5 | kategori_subkriteria | enum(‘biaya’,

‘keuntungan’)
3. Tabel perusahaan
Berisikan informasi dan data - data dari perusahaan.
Tabel 4.3 Tabel perusahaan

No | Field Tipe data Keterangan | Key

1 |id perusahaan Integer[10] | Primary key | Primary
key

2 |nama_perusahaan varchar[30]
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alamat perusahaan

varchar[60]

nomor _telp perusahaan

varchar[20]

4. Tabel user

Adalah data — data dari pengguna yang dapat mengakses sistem.

Tabel 4.4 Tabel user
No | Field Tipe Data Keterangan | Key
1 [id user integer[10] Primary key | Primary key
2 | nama_user varchar[30]
3 | jenis_kelamin enum(‘laki - laki’,
’Perempuan’)
4 | alamat_user varchar[70]
5 [ nomor telp user | varchar[20]
6 | email varchar[30]
7 | id_perusahaan integer[10] Foreign key | Foreign key
8 | posisi enum(‘admin’,
‘manajer’,
‘operator’)
9 | username varchar[30]
10 | password varchar[50]
5. Tabel produk
Merupakan data produk dari pemasok
Tabel 4.5 Tabel produk
No | Field Tipe Data | Keterangan | Key
1 |1d produk integer[10] | Primary key | Primary key
2 | id_perusahaan integer[10] | Foreign key | Foreign key
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3 | brand varchar[30]
4 | nama_produk varchar[50]
5 | spesifikasi text

6 | harga awal integer[10]
7 | harga setelah diskon | integer[10]
8 | biaya_pengiriman integer[ 10]

. Tabel Transaksi

Yaitu tabel yang berisikan

transaksi yang terjadi dari pemasok dengan

perusahaan.
Tabel 4.6 Tabel transaksi
No | Field Tipe Data Keterangan | Key
1 id_transaksi integer[10] Primary key | Primary
key
2 id_user integer[10] Foreign key | Foreign key
3 id_perusahaan integer[10] Foreign key | Foreign key
4 id_produk integer[10] Foreign key | Foreign key
5 tanggal pesan date
6 | tanggal kirim date
7 | jumlah integer[10]
8 total biaya integer[10]
9 | vang muka integer[10]
10 | uang pelunasan integer[10]
11 | konfirmasi enum(‘kirim’,
‘negosiasi’)
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Tabel yang berisikan detil produk dari transaksi yang telah dilakukan.

Tabel 4.7 Tabel detil produk

No | Field Tipe Data Keterangan | Key

1 id_pesanan integer[10] Primary key | Primary key
2 id_transaksi integer[10] Foreign key | Foreign key
3 id_produk integer[10] Foreign key | Foreign key
4 | jumlah_produk integer[10] Foreign key | Foreign key
5 total integer[10]

Tabel Data

Merupakan informasi mengenai data kriteria dan subkriteria.

Tabel 4.8 Tabel data

No | Field Tipe Data Keterangan | Key
1 id_data integer[10] Primary key | Primary key
2 id_perusahaan integer[10] Foreign key | Foreign key
3 id_kriteria integer[10] Foreign key | Foreign key
4 id_subkriteria integer[10] Foreign key | Foreign key
5 nilai integer[10]
Tabel sign_history
Adalah data — data mengenai waktu user saat sign in.

Tabel 4.9 tabel sign in history
No | Field Tipe Data | keterangan Key
1 1id_sign integer[10] | Primary key | Primary key
2 tanggal sign _in date
3 waktu_sign in time
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4 tanggal sign out date
5 waktu_sign_out time
6 id_user integer[10] | Foreign key | Foreign key

4.3.2 Relasi Antar Tabel
Berikut pada gambar 4.10 adalah relasi antar tabel “Pemilihan Supplier
dengan Metode TOPSIS pada CV. ASC”.

Gambar 4.9 Relasi antar tabel
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4.4 Rancangan Antarmuka Sistem
Antarmuka sistem dibuat sebagai penghubung antara sistem dengan
pengguna dengan tujuan mempermudah interaksi dengan sistem. Berikut

merupakan rancangan dari sistem yang dibuat.

4.4.1 Rancangan Antarmuka Sign In
Rancangan ini dibuat sebagai halaman sign in yang digunakan oleh
seluruh user untuk berinteraksi dengan sistem. Rancangan ini dapat dilihat pada

gambar 4.11.

Gambar 4.10 halaman sign in

4.4.2 Rancangan Antarmuka Admin

a. Rancangan Halaman Beranda Admin

Rancangan ini merupakan rancangan halaman beranda admin ketika telah
berhasil melewati proses sign in yaitu menampilkan info mengenai catatan sejarah

sign in dari semua user. Gambar 4.12 adalah rancangan dari halaman ini.
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Gambar 4.11 rancangan halaman beranda admin

b. Rancangan Halaman User

Rancangan halaman wser ini menampilkan seluruh pengguna yang
berinteraksi dengan sistem. Admin dapat melakukan manipulasi user pada

halaman ini. Rancangan halaman dapat dilihat pada gambar 4.13.

' ~

Gambar 4.12 rancangan halaman user
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c. Rancangan Halaman Perusahaan

Rancangan halaman perusahaan menampilkan profil
perusahaan—perusahaan yang menjadi pemasok. Gambar 4.14 adalah rancangan

dari halaman perusahaan.

' ~

Gambar 4.13 rancangan halaman perusahaan

4.4.3 Rancangan Antarmuka Manajer ASC
a. Rancangan halaman Beranda manajer ASC
Berikut adalah rancangan halaman manajer ASC. Dihalaman beranda
seperti yang dapat dilihat pada gambar 4.15, menampilkan informasi mengenai

pemasok unggulan serta transaksi yg terjadi.

e A

Gambar 4.14 rancangan halaman beranda manajer ASC
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b. Rancangan halaman supplier unggulan
Menampilkan informasi tentang peringkat pemasok berdasarkan

perhitungan kriteria. Dapat dilihat pada gambar 4.16.

Y ~

Gambar 4.15 rancangan halaman pemasok unggulan

c. Rancangan halaman kriteria

Pada halaman ini menyajikan informasi mengenai kriteria yang akan
digunakan untuk perhitungan SPK dengan metode TOPSIS. Selain itu manajer
dapat merubah nilai dari kriteria tersebut yang ditampilkan pada gambar 4.17.

' ~

Gambar 4.16 Rancangan halaman kriteria
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d. Rancangan halaman transaksi

Halaman ini merupakan halaman yang mencatat transaksi dengan
perusahaan pemasok. Pemesanan produk terdapat pada halaman ini seperti yang

dapat dilihat pada gambar 4.18.

' ~

Gambar 4.17 Rancangan halaman transaksi

e. Rancangan halaman produk

Menampilkan informasi tentang produk yang ditawarkan oleh perusahaan

pemasok. Rancangan ini dapat dilihat pada gambar 4.19.

o ~

Gambar 4.18 Rancangan halaman produk
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f. Rancangan halaman perusahaan

Rancangan halaman untuk menampilkan profil dari perusahaan yang

bekerja sama dengan ASC. Rancangan ini dapat dilihat pada gambar 4.20.

Y ~

Gambar 4.19 Rancangan halaman perusahaan

4.4.4 Rancangan Antarmuka Operator ASC
a. Rancangan halaman beranda operator ASC
Halaman antarmuka beranda operator seperti pada gambar 4.21,

menampilkan informasi terkait dengan transaksi yang terjadi dengan pemasok.

7 2

Gambar 4.20 Rancangan halaman beranda operator ASC
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b. Rancangan halaman produk

Menampilkan informasi produk yang ditawarkan perusahaan pemasok
beserta detil produk tersebut. Pada gambar 4.22 merupakan tampilan dari halaman

produk.

Gambar 4.21 Rancangan halaman produk

c. Rancangan halaman transaksi

Menampilkan informasi transaksi serta melakukan transaksi dengan
operator pemasok dengan cara melakukan pemesanan. Dapat dilihat pada gambar

4.23.
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Gambar 4.22 Rancangan halaman transaksi

d. Rancangan halaman perusahaan

Pada gambar 4.24 menampilkan halaman perusahaan yang berisikan

informasi tentang peusahaan yang bekerja sama dengan ASC.

' \

Gambar 4.23 Rancangan halaman perusahaan

4.4.5 Rancangan Antarmuka Manajer Pemasok
a. Rancangan halaman beranda manajer pemasok
Manajer pemasok menerima informasi mengenai transaksi yang terjadi
antara operator ASC dengan operator perusahaannya. Rancangan ini dapat dilihat

pada gambar 4.25.
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Gambar 4.24 Rancangan halaman beranda manajer

b. Rancangan halaman produk

Gambar 4.26 merupakan rancangan halaman produk. Halaman ini

memberikan informasi produk terhadap manajer pemasok.

' \

Gambar 4.25 Rancangan halaman produk

c. Rancangan halaman transaksi

Merupakan halaman yang memberikan informasi kepada manajer tentang

transaksi yang terjadi. Rancangan ini dapat dilihat pada gambar 4.27.
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Gambar 4.26 Rancangan halaman transaksi

4.4.6 Rancangan Antarmuka Operator Pemasok
a. Rancangan halaman beranda
Rancangan antarmuka beranda operator berisikan informasi transaksi yang

sedang terjadi. Rancangan ini dapat dilihat pada gambar 4.28.

4 )

Gambar 4.27 Rancangan halaman antarmuka operator

b. Rancangan halaman produk

Menampilkan informasi mengenai produk yang ditawarkan serta operator
pemasok dapat memanipulasi produk yang ditawarkan kepada perusahaan. Pada

gambar 4.29 merupakan rancangan dari halaman ini.
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Gambar 4.28 Rancangan halaman produk

c. Rancangan halaman transaksi

Merupakan halaman untuk operator menanggapi transaksi yang terjadi

dengan perusahaan. Gambar 4.30 merupakan rancangan dari halaman ini.

' \

Gambar 4.29 Rancangan halaman transaksi



5. BABV
IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN

5.1 Implementasi Sistem

Implementasi antarmuka ini dibuat untuk mempermudah wuser dalam
menggunakan aplikasi “Pemilihan Supplier dengan menggunakan metode
TOPSIS pada CV. ASC.”
5.1.1 Antarmuka Halaman sign in

Berikut pada gambar 5.1 merupakan tampilan dari halaman sign in.

Sign In

Lupa password 7 Sligﬂﬁll'l "

Gambar 5.1 Halaman sign in

5.1.2 Antarmuka halaman Admin

a. Antarmuka halaman beranda admin

Merupakan halaman utama dari admin yang menampilkan informasi
mengenai catatan user yang melakukan sign in kedalam sistem. Dapat dilihat pada

gambar 5.2.
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History Sign In

Sign In Sign Out
User
Tanggal Waktu Tanggal Waktu
2014-03-31 07:14:44 2014-03-31 07:26:13 Angga Cahya Saputra
2014-03-31 11:27:39 2014-03-31 Angga Cahya Saputra
2014-03-31 12:01:12 2014-03-31 Angga Cahya Saputra
2014-03-31 12:31:37 2014-03-31 Angga Cahya Saputra
2014-03-31 13:03:42 2014-03-31 3 Angga Cahya Saputra
2014-03-31 13:16:43 2014-03-31 13:48:26 Angga Cahya Saputra
2014-03-31 13:48:32 2014-03-31 14:30:58 Angga Cahya Saputra
2014-03-31 14:31:03 2014-03-31 14:51:48 Angga Cahya Saputra
2014-03-31 14:51:52 2014-03-31 14:53:18 Angga Cahya Saputra

123 Next>>

Gambar 5.2 Halaman beranda admin

b. Antarmuka halaman user admin

Adalah halaman dimana admin dapat mengontrol user yang terhubung ke
sistem. Admin dapat memanipulasi data user dalam halaman ini. Gambar 5.3

merupakan tampilan dari halaman user.

Tambah
Nama Alamat Perusahaan Posisi
AaBudi Kumiawan  Surabaya KliknKlilk operator edit hapus
AaDoni Hermawan  Bantul KliknKlik manajer edit hapus
Aa Gesang Setiaji Jawa Timur Data Lima operator edit hapus
Aa Gilang Rahmawati Kebumen PT. Global Pratama Persada  manajer edit hapus
Az Ratih magelang PT. Global Pratama Persada  manajer edit hapus
Aa Yanti Indrayani Kebumen Data Lima operator edit hapus

J1 Medan Merdeka Selatan No 5. 2
Adi Pamungkas Data Lima manajer edit hapus
Gambir Jakarta Pusat

J1 Hos Cokroaminote 80 Menteng )
Ajeng Dewi PT. Global Pratama Persada  operator edit hapus
Jakarta Utara

o 11 Cikani Raya No 8 Menteng 2
Akbar Yudhsstua Data Lima operator edit hapus
Jakarta Pusat

123 Next=>

Gambar 5.3 Halaman user admin

c. Antarmuka halaman perusahaan admin

Halaman yang memberikan informasi mengenai perusahaan-perusahaan
yang bekerja sama dengan perusahaan. Halaman ini dapat dilihat pada gambar

5.4.
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supplier 1

PT. Global Pratama Persada

Blok F1 No.22 Manggan Dua. Jakarta Utara
021 - 6014352

supplier 2

Data Lima

Lt. 3 Blok B3 No 5 - 7 Kuningan_ Jakarta Pusat
021 - 57934213

supplier 3

KliknKlik

Lt 6 No. 41 - 42 J1. Letnan Jend. Suprapto Jakarta Pusat

021 - 42882613

Gambar 5.4 Halaman perusahaan admin

Antarmuka halaman Manajer ASC

Antarmuka halaman beranda Manajer ASC

Merupakan halaman utama dari manajer ASC yang menampilkan
informasi mengenai hasil dari perhitungan dengan metode TOPSIS yaitu
pemasok unggulan serta informasi transaksi.

Antarmuka halaman penentuan pemasok unggulan

Adalah halaman yang menyajikan hasil berdasarkan angka tentang
penentuan pemasok unggulan.

Antarmuka halaman kriteria

Halaman yang memberikan informasi mengenai kriteria yang digunakan
untuk menghitung dalam metode TOPSIS.

Antarmuka halaman perusahaan

Menampilkan informasi mengenai perusahaan yang bekerja sama dengan

sistem

Antarmuka halaman Operator ASC

Antarmuka halaman beranda Operator ASC

Adalah halaman utama dari operator ASC yang menampikan informasi
mengenai transaksi antara perusahaan dengan pemasok. Dapat dilihat pada

gambar 5.5.
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Operator Tanggal  Perusahaan Total Harga Uang Muka konfirmasi

2 2014-06-28 2 136073600
2 2014-06-28 3 10549577
2 2014-06-28 3 17049577
2 2014-06-27 3 17170000
2 2014-06-27 3 17170000
2 2014-06-27 4 24673100
2 2014-06-27 3 10549577
3 2014-06-27 2 14068700

50005600
25000000
14540000
14500000
12700000
58000000
23000000
35000000

negosiast
negosiasi
negosiasi
negosiasi
negosiasi
negosiasi
negosiast

negosiasi

Gambar 5.5 Halaman beranda operator ASC

b. Antarmuka halaman produk

C.

Merupakan halaman yang menampilkan produk — produk yang ditawarkan

oleh perusahaan pemasok. Gambar 5.6 merupakan tampilan dari halaman

ini.

beranda
produk PRODUK
iransaksi

perusahaan

Gambar 5.6 Halaman produk operator ASC

Antarmuka halaman transaksi

Halaman yang digunakan untuk melakukan transaksi, yaitu melakukan

pemesanan terhadap perusahaan pemasok. Halaman transaksi dapat dilihat

pada gambar 5.7.
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Pesanan

Harza Jumlah
8483000
5100000 4
| 4275000 5
6274577
Total Harza 96408462
—berkas transaksi
uang muka | 50000
tanggal | a7rezszena
pelunasan
catatan [pelunasan sezelan barang dikirim
4
pesan

Gambar 5.7 Halaman pemesanan

5.1.5 Antarmuka halaman Manajer pemasok
a. Antarmuka halaman beranda Manajer
Merupakan halaman utama dari manajer pemasok. Halaman ini
menyajikan informasi mengenai transaksi antara operator dengan operator
ASC.
b. Antarmuka halaman produk
Adalah halaman yang memberikan informasi mengenai produk yang

ditawarkan pemasok. Gambar 5.8 adalah tampilan dari halaman produk.

beranda
produk PRODUK
transaksi

perusahaan

GB DDR3, 500GB EIDD, Tntel HD 4000.729M. Wifi, Bluetooth, Kamera. 13 3' Wide Crystal LED, Win §, Touchscreen
B HDD, Bluet o F p amera, 1 Te
ASUS
DD, NIC. WiF Bluet H 1
B D HD 7600G D

Gambar 5.8 Halaman produk manajer Pemasok
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5.1.6 Antarmuka halaman Operator pemasok

a. Antarmuka halaman beranda operator pemasok
Merupakan halaman utama dari operator pemasok. Halaman ini
memberikan informasi mengenai transaksi transaksi terakhir yang
dilakukan atau mengetahui informasi tentang pemesanan yang dilakukan
oleh perusahaan terhadap pemasok.

b. Antarmuka halaman produk
Adalah halaman yang memberikan informasi mengenai produk dari
pemasok yang akan ditawarkan. Gambar 5.9 merupakan tampilan dari

halaman ini.

PRODUK

ASUS

Gambar 5.9 Halaman produk operator pemasok

c. Antarmuka halaman transaksi
Adalah halaman dimana pemasok melakukan tanggapan terhadap pesanan

yang dilakukan oleh operator perusahaan
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6. BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Dengan dilakukannya penelitian mengenai Pemilihan Supplier dengan

menggunakan metode TOPSIS pada CV. ASC, dapat diambil kesimpulan bahwa :

1. Sistem informasi tersebut dapat mempermudah perusahaan CV. ASC
dalam menentukan pemasok unggulan diantara sekian banyak pemasok
yang ada.

2. Dengan adanya transaksi secara online, perusahaan lebih mudah dalam

melakukan transaksi

6.2 Saran
Saran untuk pengembangan selanjutnya mengenai Sistem informasi SPK

dengan metode TOPSIS antara lain :

1. Untuk lebih menjaga hubungan dengan para pemasok, perlu ditambah
sistem kirim pesan, sehingga perusahaan dapat berkomunikasi lebih baik
dengan pemasok.

2. Dalam meningkatkan persaingan, perlu diadakan tender diantara para

pemasok.
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